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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE SOUNDNESS OF BANKS TOWARD STOCK 

RETURN IN CORPORATE BANKING IN INDONESIA STOCK 

EXCHANGE 

 

By 

ESTI YULIANI 

The objective of this research is to analyze the effect of banks health which are 

Risk Profile (NPL), Good Corporate Governance ( Index), Rentability (ROA)  and 

Capital (CAR) variable toward stock return. The sample of this research is 26 

corporate banking listed in Indonesia Stock Exchange in 2012-2015 period. Type 

of data used in this research is secondary data which is annual report of the 

corporate sampled. The test tool that used in this research is SPSS 21 consist of 

descriptive analysis, classic assumption test, multiple linier regression, coefficient 

determination test,  regression model feasibility test, and hypothesis test. The 

result of this research showed that rentability (ROA) variable significantly affect 

the stock return. This research did not proof that risk profile (NPL) variable, good 

corporate governance ( Index) and capital (CAR) affect the stock return. The 

prediction ability from those four variables simultaneously is 10,3%.  

 

Key Words: Risk Profile, Good Corporate Governance, Rentability, Capital, 

Stock Return. 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH TINGKAT KESEHATAN BANK TERHADAP RETURN 

SAHAM PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI BURSA EFEK 

INDONESIA 

 

Oleh 

ESTI YULIANI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kesehatan bank yaitu 

variabel risk profile (NPL), good corporate governance ( Indeks), rentability 

(ROA)  dan capital (CAR) terhadap return saham. Sampel penelitian ini adalah 

sebanyak 26 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2012-2015. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

laporan tahunan perusahaan yang dijadikan sampel. Alat uji data menggunakan 

software SPSS 21 meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasisk, regresi linear 

berganda, uji koefisien determinasi, uji kelayakan model regresi, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel rentability (ROA) terbukti 

berpengaruh positif terhadap return saham. Penelitian ini tidak membuktikan 

variabel risk profile (NPL), good corporate governance ( Indeks) dan capital 

(CAR) berpengaruh terhadap return saham. Kemampuan prediksi dari keempat 

variabel secara simultan adalah sebesar 10,3%. 

 

Kata Kunci: Risk Profile, Good Corporate Governance, Rentability, 

Capital, Return Saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang- undang No. 10 Tahun 1998 mendefinisikan bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Serta untuk jasa lainnya menyesuaikan dengan perkembangan zaman dari 

kebutuhan masyarakat yang selalu meningkat. Perbankan memiliki peran yang 

cukup penting dalam masyarakat, dibuktikan dengan banyaknya jasa yang 

ditawarkan oleh bank untuk memudahkan masyarakat dalam bertransaksi. Baik 

untuk mengirim uang jarak jauh ataupun untuk pembayaran listrik, telpon, tiket 

untuk transportasi dan lain-lain. Tidak hanya untuk transaksi dalam negeri, 

perbankan juga melayani transaksi keluar negeri seluruh dunia.  

Teknologi yang sedang berkembang saat ini juga membuat banyaknya perusahaan 

start-up yang mulai beroperasi dengan menggunakan sosial media sebagai media 

penjualan.  Dengan banyaknya perusahaan yang menggunakan media sosial 

tentunya perbankan merupakan salah satu alternatif perusahaan tersebut dalam 

melakukan transaksi dengan mudah. Penjaminan kelancaran transaksi yang 

dilakukan oleh perusahaan tersebut merupakan hal yang sangat penting untuk 

dipertahankan oleh perbankan.  
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Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) adalah sebuah integrasi ekonomi ASEAN 

dalam menghadapi perdagangan bebas antar negara ASEAN. Dengan adanya 

MEA tentunya akan semakin bebas pasar yang ada di Indonesia, salah satunya 

dalam bidang perbankan. Semakin ketatnya persaingan yang akan terjadi di 

industri perbankan Indonesia tidak hanya antara bank dalam negeri namun juga 

bank yang berasal dari luar negeri. Kepercayaan para nasabah dan investor 

perbankan di Indonesia harus dipertahankan, agar tidak terjadi kembali adanya 

aliran dana keluar yang disebabkan oleh tidak adanya penjaminan dana untuk 

nasabah yang ada. Peristiwa tersebut terjadi pada tahun 2008 krisis ekonomi dan 

keuangan global. 

Menurut Agustina (2015) bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan 

memelihara kepercayaan masyarakat, menjalankan fungsi yang ada, membantu 

kelancaran lalu lintas pembayaran serta digunakan oleh pemerintah dalam 

melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Kesehatan 

bank merupakan hasil dari penilaian kualitas atas berbagai aspek yang 

berpengaruh terhadap kondisi kinerja suatu bank. Penilaian tingkat kesehatan 

diperlukan untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat dan mengetahui 

kredibilitas suatu bank dan merupakan salah satu indikator penilaian kinerja 

manajemen perbankan. Selain itu, penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan 

dalam upaya menetapkan strategi yang bagus dalam menyikapi kebijakan API 

pada Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 13/24/DPNP/2011,  indikatatornya terdiri dari Risk atau resiko, 

Good Corporate Governance , Rentability dan Capital. 
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Perusahaan bank harus membuat laporan keuangan untuk memberikan informasi 

dan posisi keuangan yang digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan 

seperti manajer, investor dan pihak lain. Pertumbuhan laba perusahaan 

mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Laba yang terus meningkat 

menjadi salah satu penarik bagi investor dan calon investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut. Laba perusahaan yang ada dilaporan 

keuangan dapat merefleksikan harga saham yang ada dipasaran, apabila 

pertumbuhan laba positif maka harga saham juga positif, begitu pula sebaliknya.  

Semakin positif peningkatan harga saham, maka return saham yang akan didapat 

akan meningkat. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sinaga (2012). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumya adalah penelitian ini 

menggunakan metode terbaru yang diterbitkan oleh BI tahun 2011 yaitu metode 

RGEC untuk mengukur tingkat kesehatan bank. 

Melihat persaingan dalam dunia perbankan di Indonesia yang semakin ketat 

dengan adanya MEA dan dengan tetap mempertahankan kepercayaan masyarakat 

terhadap bank di negara Indonesia, penting sekali bagi mananjemen untuk selalu 

memperhatikan kesehatan bank. Oleh karena itu, maka peneliti ingin mengkaji 

pengaruh dari kesehatan bank dengan judul “Pengaruh Tingkat Kesehatan 

Bank terhadap Return Saham  pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek 

Indonesia”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh risk profile terhadap return saham pada sektor 

perbankan di Indonesia? 

2) Bagaimana pengaruh good corporate governance terhadap return saham 

pada sektor perbankan di Indonesia? 

3) Bagaimana pengaruh rentability terhadap return saham pada sektor 

perbankan di Indonesia? 

4) Bagaimana pengaruh capital terhadap return saham pada sektor perbankan 

di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk membuktikan bahwa  risk profile berpengaruh terhadap return saham 

pada sektor perbankan di Indonesia. 

2) Untuk membuktikan bahwa  good corporate governance berpengaruh 

terhadap return saham pada sektor perbankan di Indonesia. 

3) Untuk membuktikan bahwa rentability berpengaruh terhadap return saham 

pada sektor perbankan di Indonesia.  

4) Untuk membuktikan bahwa capital berpengaruh terhadap return saham pada 

sektor perbankan di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, 

yaitu:  

1) Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi hasil literatur sebagai salah satu bukti empiris dibidang akuntansi 

keuangan dan pasar modal yang dapat dijadikan salah satu referensi untuk 

penelitian mendatang yang masih ada kaitannya dengan penelitian ini. 

2) Bagi pihak perbankan, penelitian ini diharapkan  dapat memberikan 

sumbangan informasi bagi pihak manajemen perbankan dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

3) Bagi pihak investor, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan dalam melakukan prediksi return saham, yang pada akhirnya dapat 

memberikan sumbangan informasi bagi para investor dalam keputusan 

investasinya. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal  

Tingkat kesehatan bank merupakan sinyal yang diberikan oleh perbankan terhadap 

calon investor yang akan menginvestasikan dananya. Sinyal yang diberikan dapat 

berupa sinyal positif maupun sinyal negative. Menurut Wolk, et al. (2001) dalam 

Farkhan (2012)  teori sinyal menjelaskan alasan perusahaan menyajikan informasi 

untuk pasar modal. Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara 

manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi 

tersebut. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya perusahaan 

memberikan sinyal-sinyal pada pengguna laporan keuangan. Berdasarkan informasi 

asimetris antara manajemen dan investor, sinyal dari laporan keuangan perusahaan 

sangat penting untuk mendapatkan sumber daya keuangan. Teori sinyal dari berbagai 

literatur merupakan efek yang terjadi akibat adanya pengumuman laporan keuangan 

yang diterima oleh investor. Informasi tersebut ditangkap dalam bentuk signal 

sebagai peluang atau ancaman ke depan berkaitan dengan keputusan investasi yang 

akan dilakukan oleh para investor.  

Kesesuaian suatu informasi adalah sebagai bentuk pemantauan dari seorang investor 

dalam menginvestasikan dananya pada suatu perusahaan. Teori sinyal 
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mengemukakan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 

pengguna laporan keuangan. Perusahaan yang baik akan memberikan sinyal yang 

jelas dan sangat bermanfaat bagi keputusan investasi, kredit dan keputusan lainnya. 

Sinyal yang diberikan dapat berupa good news maupun bad news. Sinyal good news 

dapat berupa kinerja perusahaan perbankan yang mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun yang dapat di lihat dari pertumbuhan labanya dan tingkat return saham yang 

baik, sedangkan bad news dapat berupa penurunan kinerja yang semakin mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun. Tingkat kesehatan bank dengan  menggunakan RGEC 

diharapkan dapat menjadi sinyal bagi para investor dalam menentukan keputusan 

investasinya.  

2.1.2 Definisi Bank  

Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarkat dalam bentuk simpanan dan menyalur-kannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar 

Akuntansi Keuangan No. 31 (2007) menyatakan bahwa Bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dan disalurkan kembali dalam bentuk kredit 

dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Berdasarkan beberapa uraian dari definisi bank dapat diambil kesimpulan bahwa 

bank adalah suatu badan hukum yang kegiatannya menghimpun dana masyarakat dan 

menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana.  
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2.1.3 Fungsi Bank  

Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2014) fungsi utama bank adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk 

berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara spesifik bank dapat 

berfungsi sebagai: 

1) Agent of trust 

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan. Masyarakat akan mau 

menitipkan dananya di bank karena adanya kepercayaan. Pihak bank juga akan 

menyalurkan dananya kepada debitur karena adanya unsur kepercayaan. 

2) Agent of development 

Kegiatan bank yang berupa menghimpun dan menyalurkan dana memungkinkan 

masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan 

konsumsi barang dan jasa. Kelancaran kegiatan investasi–distribusi–konsumsi adalah 

kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat. 

3) Agent of services  

Bank memberikan penawaran jasa perbankan lain, seperti jasa pengiriman uang, 

penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan. 

2.1.4 Kesehatan Bank  

Menurut Undang– undang Nomor 10 Tahun 1998 bank wajib memelihara tingkat 

kesehatan bank sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kulaitas 

manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas dan aspek lain yang berhubungan 

dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip 
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kehati–hatian. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga perbankan harus memelihara 

kesehatan bank dengan prinsip kehati-hatian untuk melewati krisis global 2008. 

Kesehatan bank yang merupakan cerminan kondisi dan kinerja bank merupakan 

sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan 

terhadap bank. Selain itu, kesehatan bank juga menjadi kepentingan semua pihak 

terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen), dan masyarakat pengguna jasa bank.  

 Kesehatan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 

operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 

dengan baik denga cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku 

(Totok, 2006). Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah 

satu sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan 

bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat dihitung sejumlah rasio 

keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Analisis rasio 

keuangan memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasikan perubahan-

perubahan pokok pada trend jumlah, dan hubungan serta alasan perubahan tersebut. 

Hasil analisis laporan keuangan akan membantu mengintepretasikan berbagai 

hubungan kunci serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan 

mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa mendatang. 

2.1.5 Faktor Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Menurut PBI Nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan Bank Umum 

“Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang dilakukan 
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terhadap risiko dan kinerja bank.” Lebih lanjut dinyatakan bahwa bank wajib 

melakukan penilaian sendiri (self assesment) atas tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) baik secara individual 

maupun secara konsolidasi.  

Sesuai dengan perkembangan usaha bank yang senantiasa bersifat dinamis dan 

berpengaruh pada tingkat risiko yang dihadapi, maka metodologi penilitian tingkat 

kesehatan bank perlu disempurnakan agar dapat lebih mencerminkan kondisi bank 

saat ini dan di waktu yang akan datang. Penyesuaian tersebut perlu dilakukan agar 

penilaian tingkat kesehatan bank dapat lebih efektif digunakan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kinerja bank termasuk dalam penerapan manajemen risiko dengan 

fokus pada risiko yang signifikan, dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku 

serta penerapan prinsip kehati-hatian. Penyesuaian tersebut dilakukan dengan 

menyempurnakan penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan pendekatan 

berdasarkan risiko dan menyesuaikan faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank. 

Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP 25 Oktober 2011.  

Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan berdasarkan 

Risiko (Risk-Based Bank Rating/RBBR) yang terdiri dari komponen risk profile, 

Good Corporate Governance (GCG), rentability dan capital dimana risk profile 

adalah risiko spesifik yang sedang dihadapi oleh masing-masing bank umum, GCG 

adalah tata kelola perbankan yang baik, rentability adalah kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba operasi, dan capital adalah kecukupan modal yang dimiliki oleh 

masing-masing bank. Pendekatan tersebut memungkinkan Bank Indonesia sebagai 
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pengawas melakukan tindakan pengawasan yang sesuai dan tepat waktu karena 

penilaian dilakukan secara komperhensif terhadap semua faktor penilaian dan 

difokuskan pada risiko yang signifikan serta dapat segera dikomunikasikan kepada 

bank dalam rangka menetapkan tindak lanjut pengawas. Pada SE No. 13/ 24/ DPNP 

tanggal 25 Oktober 2011 yang menjadi indikator adalah: 

1) Risk profile 

Risk profile dalam penelitian ini menggunakan penilaian terhadap resiko kredit. 

Risiko kredit adalah resiko pinjaman tidak kembali sesuai dengan kontrak, seperti 

penundaan, pengurangan pembayaran suku bunga dan pinjaman pokoknya, atau tidak 

membayar pinjamannya sama sekali. Menurut PBI  No. 13/1/PBI/2011 penilaian 

resiko kredit dapat dihitung menggunakan rasio Non Performing Loan yaitu kredit 

bermasalah dibagi dengan total kredit dikali dengan seratus persen. NPL dapat 

menggambarkan seberapa baik perusahaan dalam mengelola kredit yang ada.  

2) Good Corporate Governance (GCG)  

Penilaian terhadap faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen Bank atas 

pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang didasarkan pada tiga aspek utama yaitu 

Governance Structure, Governance Process, Governance Outcomes. Governance 

Structure mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Komisaris dan Direksi 

serta kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. Governance Process mencakup 

penerapan fungsi kepatuhan bank, penanganan benturan kepentingan, penerapan 

fungsi audit intern dan ekstren, penerapan manajemen risiko termasuk sistem 
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pengendalian intern, penyediaan dana kepada pihak terkait dan dana besar, serta 

rencana strategis bank. Governance Outcomes mencakup transparansi kondisi 

keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal. 

Penerapan GCG yang memadai sangat diperlukan dalam pengelolaan perbankan 

mengingat SDM yang menjalankan bisnis perbankan merupakan faktor kunci yang 

harus memiliki integritas dan kompetensi yang baik. 

3) Rentability 

Menurut Kasmir (2014) rentabilitas adalah kemampuan bank dalam meningkatkan 

keuntungan, efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank bersangkutan. 

Penilaian didasarkan pada rentabilitas suatu bank dalam menciptakan laba. 

Komponen faktor earnings yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 

Assets (ROA). ROA  digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan (laba sesudah pajak) yang dihasilkan dari total asset 

bank yang bersangkutan. 

4) Capital 

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan permodalan 

dan kecukupan pengelolan permodalan. Dalam melakukan perhitungan permodalan, 

bank wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai 

kewajiban penyediaan modal minimum bagi umum. Selain itu, dalam melakukan 

penilaian kecukupan permodalan, bank juga harus disediakan untuk mengantisipasi 

risiko tersebut. Kecukupan modal dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan 
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rasio CAR yaitu total modal dibagi dengan asset tertimbang menurut resiko. Semakin 

tinggi CAR yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin baik kemampuan bank 

tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. 

2.1.6 Return Saham  

Menurut Harjito (2009) dalam Puspitasari (2012) saham adalah tanda bukti 

kepemilikan atau penyertaan pemegangnya atas perusahaan yang mengeluarkan 

saham tersebut (emiten). Saham juga merupakan bukti pengembalian bagian atau 

peserta dalam suatu perusahaan yang berbentuk PT (Perseroan Terbatas). Perusahaan 

yang berbentuk PT dapat menjual sahamnya kepada masyarakat luas (masyarakat 

umum) apabila perusahaan tersebut sudah go public. Perusahaan yang telah go public 

tersebut dapat menjual sahamnya di Bursa Efek dengan cara mendaftarkan saham-

sahamnya di Bursa Efek tersebut. 

Secara umum, return saham adalah keuntungan yang diperoleh dari kepemilikan 

saham investor atas investasi yang dilakukannya yang terdiri atas dividen dan capital 

gain/loss. Return dibedakan menjadi dua, yaitu return yang telah terjadi yang 

dihitung berdasarkan data historis dan return yang diharapkan yang akan diperoleh 

investor di masa mendatang. 

Sulaiman dan Handi (2008) dalam Puspitasari (2012), umumnya perusahaan dan 

pemodal akan berusaha untuk meningkatkan pengembalian dari asset yang dimiliki. 

Investor yang menginvestasikan dananya pada suatu sekuritas, sangat berkepentingan 
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terhadap keuntungan saat ini dan keuntungan yang diharapkan di masa yang akan 

datang.  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi dalam penelitian ini, antara lain: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Tahun Nama Judul Hasil Penelitian 

2012 Tri  Pengaruh Rasio 

Camel, Inflasi Dan 

Nilai Tukar Uang 

Terhadap Return 

Saham  

(Studi Empiris: 

Bank Yang 

Terdaftar Di Bei) 

CAR, NPL, OEOI, ROA, LDR, Nilai 

Tukar Tidak Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Return Saham, Sedangkan 

Inflasi Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Return Saham Dengan Arah 

Negatif Pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2008-2010 

 

2013 Daniel  Pengaruh Tingkat 

Kesehatan Bank 

Terhadap Return 

Saham Di 

Bursa Efek 

Indonesia (Bei) 

Secara parsial Capital Adequaty Ratio 

(CAR) berpengaruh positif, Return on 

Asset (ROA), Operating Expense to 

Operating Income (OEOI), dan 

Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap return saham. 

Secara parsial Loan to 

Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap return 

saham. 

2012  Novita  Pengaruh CAR, 

ROE, LDR Dan 

NPL Terhadap 

Return Saham Serta 

Pengaruh Saat 

Sebelum Dan 

Sesudah Publikasi 

Laporan Keuangan 

Pada Bank Go 

Public Di Bursa 

Variabel Capital Adequency Ratio, 

Return On Equity, Loan To Deposit 

Ratio, Non Performing Loan Tidak 

Berpengaruh Terhadap Perubahan 

Harga Saham Bank Di Bursa Efek 

Indonesia Baik Secara Simultan 

Maupun Parsial Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2003-2005 
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Efek Indonesia 

2012 Dianto Pengaruh Tingkat 

Kesehatan Bank 

Berdasarkan Metode 

Camel Terhadap 

Return Saham Pada 

Industri Perbankan 

Di Indonesia Stock 

Exchange (Idx) 

Rasio CAMEL Yang Terdiri Dari 

Capital Adequacy Ratio, Bad Debt 

Ratio, Net Profit Margin, Beban 

Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional, Dan Loan To 

Debt Ratio Berpengaruh Secara 

Signifikan Terhadap Return Saham 

Pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2007-2011 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka, dan tinjauan penelitian-

penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan kerangka pemikiran penelitian sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

3  

4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

 

 

Good Corporate 
Governance (Indeks 

Pengungkapan) 
 (X2)  

( 

Rentability (ROA) 
(X3) 

Capital (CAR) 
(X4) 

Return Saham 
(Y) 

 

Risk Profile (NPL) 
(X1) 

H1 (-) 

H2 (+) 

H3 (+) 

H4 (+) 
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2.4.1 Pengaruh Risk Profile terhadap Return Saham 

Menurut Setyawan dkk. (2012) rasio NPL dapat menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. 

Dalam memberikan kredit, tentunya bank harus melalukan analisis terhadap 

kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Semakin tinggi rasio ini 

maka semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 

bermasalah semakin besar. Dengan demikian maka kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah semakin besar, sehingga dimungkinkan kinerja bank juga 

mengalami penurunan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Syauta (2009) bahwa 

rasio NPL memilki pengaruh terhadap gejolak return saham perbankan sedangkan 

menurut Gunawan (2012) NPL tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Dengan penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa apabila NPL tinggi 

berarti banyaknya kredit yang bermasalah dan secara tidak langsung akan 

memberikan dampak penurunan pendapatan yang diakibatkan oleh penundaan 

pembayaran atau bahkan hilangnya pendapatan dari pembayaran angsuran kredit 

serta akan memperbesar biaya pencadangan aktiva produktif ataupun yang lainnya 

sehingga berpotensi terhadap return saham. Tingginya rasio NPL akan meningkatkan 

resiko investor dalam mendapatkan return saham perusahaan. Jadi peningkatan rasio 

NPL menunjukkan penurunan return saham. 

H1: Risk Profile berpengaruh negatif terhadap return saham. 
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2.4.2 Pengaruh GCG terhadap Return Saham 

GCG adalah konsep untuk peningkatan kinerja perusahaan  melalui  supervise atau 

monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas  manajemen terhadap  

stakeholder dengan mendasarkan pada kerangka peraturan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Ajiwanto (2014) GCG berpengaruh positif signifikan terhadap return 

saham. 

Apabila suatu perusahaan melampirkan GCG yang telah ditetapkan dengan baik 

maka secara tidak langsung mempengaruhi kinerja karyawan yang baik, sehingga 

dapat memberikan dampak terhadap peningkatan laba, hal tersebut akan mejadi good 

news bagi para investor untuk menginvestasikan dananya ke perusahaan tersebut. 

Dengan penjelasan tersebut, maka penulis menyimpulkan apabila suatu perbankan 

semakin banyak melampirkan komposisi dalam laporan GCG yang diterbitkan, maka 

akan meningkatkan laba dan menarik para investor untuk menginvestasikan dananya 

ke perusahaan tersebut sehingga akan meningkatkan return saham pada perusahaan 

tersebut. Sehingga laporan GCG berpengaruh positif terhadap return saham.  

H2: GCG berpengaruh positif terhadap return saham 

2.4.3 Pengaruh Rentability terhadap Return Saham 

ROA merupakan rasio yang menghitung kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dengan menggunakan aktiva-aktiva yang ada. Laba terbentuk karena adanya 

selisih yang positif antara pendapatan operasional yang diperoleh dengan biaya 

operasional yang dikeluarkan. ROA yang dihasilkan bank menunjukkan seberapa 
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besar tingkat efektifitas bank dalam menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian 

Hendrayana (2015) bahwa ROA memiliki pengaruh positif signifikan terhadap return 

saham dan menurut Syauta (2009) bahwa ROA memiliki pengaruh terhadap return 

saham. 

Dengan demikian, Semakin tinggi rasio ROA mengindikasikan semakin baik kinerja 

bank dalam menggunakan aktiva yang ada sehingga mampu meningkatkan laba 

sehingga memberikan sinyal positif terhadap pasar khususnya investor sehingga akan 

meningkatkan return saham. Sehingga ROA memiliki pengaruh yang positif terhadap 

return saham. 

H3: Rentability berpengaruh positif terhadap return saham 

2.4.4 Pengaruh Capital terhadap Return Saham 

Kondisi permodalan dalam hal ini menggunakan rasio CAR, berkaitan dengan 

penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang 

mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva produksi yang mengandung 

resiko. Menurut Dendawijaya (2003) rasio CAR merupakan rasio yang 

memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko 

ikut dibiayai dari modal sendiri disamping dana dari sumber diluar bank. dari 

penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2012) bahwa CAR tidak berpengaruh 

terhadap return saham sedangkan menurut Kurnia (2012) CAR berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 
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Nilai CAR yang meningkat akan menghasilkan laba yang meningkat pula. Hal ini 

disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah modal sendiri yang dapat digunakan 

untuk mengelola aktiva yang ada dan perputaran aktiva tersebut dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan secara tidak langsung. Sehingga akan memberikan sinyal positif 

terhadap investor dan secara tidak langsung akan meningkatkan Ireturn Isaham 

perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa rasio CAR berpengaruh positif terhadap return 

saham. 

H4: Capital  berpengaruh positif terhadap return saham 



 
 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yaitu data diperoleh 

secara tidak langsung atau melalui media perantara yang umumnya berupa bukti, 

catatan atau laporan historis perusahaan. Pengambilan sumber data sekunder 

didapat dari laporan tahunan perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2015 dapat diakses disitus BEI yaitu 

www.idx.co.id. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek yang memenuhi syarat tertentu yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2015, 

dikarenakan peraturan Bank Indonesia baru diterapkan tahun 2012. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling, 

yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan 

penelitian, dimana sampel akan digunakan apabila memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan. Pengambilan sampel penelitian berdasarkan pada teknik purposive 

sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

http://www.idx.co.id/
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1) Bank umum yang menyampaikan laporan keuangan tahunan periode 2012 

sampai dengan 2015. 

2) Bank umum yang  benar-benar masih eksis atau setidaknya masih 

beroperasi pada periode waktu 2012-2015 (tidak dibekukan). 

3) Memiliki data-data yang lengkap terkait penelitian. 

Berdasarkan kriteria di atas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 26 sampel perusahaan. 

Tabel 3.1 Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2012-2015 

31 

2 Jumlah perusahaan perbankan yang tidak mengeluarkan 

laporan keuangan (annual report) pada tahun 2015 

3 

3 Data yang tidak lengkap 2 

Jumlah sampel 26 

Sumber: data olahan (2016) 

 

 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel dependen (Y) 

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen (variabel bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah return saham. Menurut Puspitasari (2012) Return saham merupakan hasil 

yang diterima/diharapkan investor dari investasi saham yang dilakukannya. 

Return realisasi ini juga berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi yang 

merupakan return yang diharapkan oleh investor dimasa mendatang. Return 

realisasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah capital gain atau loss yang 
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juga sering disebut actual return. Menurut Hartono (2012) besarnya  return saham 

dapat dihitung dengan rumus: 

    
         
     

 

Keterangan: 

Rit  = Return saham 

Pit   = Harga penutupan saham i pada periode t 

Pit-1  = Harga saham i pada periode t sebelumnya 

3.3.2 Variabel independen (X) 

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini ada 4. 

Berikut variabel- variabel terkait dan cara menghitungnya adalah sebagai berikut: 

1) Risk profile  

Risk profile dalam penelitian ini adalah risiko kredit yaitu risiko pinjaman tidak 

kembali sesuai dengan kontrak, seperti penundaan, pengurangan pembayaran suku 

bunga dan pinjaman pokoknya, atau tidak membayar pinjamannya sama sekali. 

Rasio kredit dihitung dengan menggunakan rasio NPL menurut Kasmir (2014):  

    
                 

            
     .  

2) Good Corporate Governance (GCG)  

Menganalisis laporan Good Corporate Governance berdasarkan atas aspek 

penilaian  yang mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai Bank Umum 

yang terdiri dari:  

1) Melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

2) Jumlah Rapat Dewan Komisaris setiap Tahun  
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3) Rata-rata kehadiran Dewan Komisaris Dalam Rapat  

4) jumlah rapat dewan direksi 

5) Rata-rata kehadiran Dewan direksi Dalam Rapat  

6) jumlah rapat dewan komite audit 

7) Rata-rata kehadiran dewan komite audit Dalam Rapat  

8) jumlah rapat dewan komite Pemantau Risiko 

9) Rata-rata kehadiran dewan komite Pemantau Risiko Dalam Rapat  

10) Jumlah rapat dewan komite Remunerasi dan 

Nominasi 

11) Rata-rata kehadiran dewan komite Remunerasi dan Nominasi    

Dalam Rapat  

 

GCG diukur dengan indeks pengungkapan Imhoff (1992) dalam Dibiyantoro 

(2011) : 

       
 

 
 

Keterangan :  

n = jumlah butir pengungkapan yang terpenuhi 

k = jumlah butir pengungkapan yang seharusnya dipenuhi. 

3) Rentability 

Indikator penilaian rentabilitas salah satunya adalah ROA yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari asset yang dimiliki.  

Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA menurut Kasmir (2014) adalah 

sebagai berikut: 

    
                                   

           
      

4) Capital 

Capital atau permodalan memiliki indikator antara lain rasio kecukupan modal 

dan kecukupan modal bank untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil 

resiko, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai 



24 
 

dengan karakteristik, skala usaha dan kompleksitas usaha bank. Rasio kecukupan 

modal menurut Taswan (2010):   

    
     

                               (    )
      

 

3.4 Teknik Analisis data 

3.4.1    Uji Statistik Deskriptif 

Metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif  yaitu digunakan 

untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data. Analisis ini dimaksudkan 

untuk menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas 

keadaan dan karakteristik data tersebut. Pengukuran yang dilihat dari statistik 

deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) Ghozali 

(2013).  

3.4.2    Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan salah satu langkah penting yang digunakan untuk 

mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari 

adanya gejala-gejala multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda sebagai alat analisis, 

sehingga terlebih dahulu harus lolos uji asumsi klasik agar syarat asumsi dalam 

regresi terpenuhi. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji 

normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas dan Multikolinieritas. 
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3.4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik. Test statistik yang 

digunakan antara lain: analisis grafik histogram, normal probability-plot dan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan dasar pengambilan keputusannya adalah (Ghozali,2013): 

 Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 berarti data residual 

terdistribusi tidak normal. 

 Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 berarti data residual 

terdistribusi normal. 

 

3.4.2.2 Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas menunjukan adanya hubungan linear diantara variabel 

independen dalam persamaan regresi. Gejala multikolinearitas dapat dideteksi 

dengan mengamati hasil analisis regresi menggunakan SPSS, yaitu pada tolerance 

value atau variance inflation factor (VIF). Batas tolerance value adalah 0,10 dan 

batas VIF adalah 10. Jika tolerance value di bawah 0,10 atau nilai VIF di atas 10 

maka dapat dipastikan telah terjadi multikolinearitas (Ghozali,2013). 

3.4.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2013). Uji 
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autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif  Tolak 0 < d < dl  

Tidak ada autokorelasi positif  No decision  dl ≤ d ≤ dl 

Tidak ada korelasi negative Tolak 4 − dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negative No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak ditolak du< d< 4 – du 

      Sumber : Ghozali (2013) 

 

3.4.2.4 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara 

untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel 

dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Jika terlihat titik-titik 

menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi (Ghozali, 

2013).  

3.4.3   Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi 

berganda (Multiple Regression Analysis) dengan menggunakan program 
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Statistical Product and Service Solution (SPSS).  Analisis Regresi linier berganda 

digunakan untuk menyatakan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen penelitian. Model dalam penelitian ini adalah:  

Y = a + β1 NPL + β2 Indeks + β3 ROA + β4 CAR + e 

Keterangan:  

Y = Return saham 

a  = konstanta (tetap) 

β1-4 = koefisien regresi 

e  = error (kesalahan pengganggu) 

Untuk menguji ketepatan model regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 

diukur  dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R
2
), uji statistik F, dan uji 

statistik t. 

3.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien deternasi (R
2
)  digunakan untuk mengukur seberapa jauh  kemampuan  

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai kemampuan variabel-

variabel  independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai 

adjusted R
2  

yang mendekati satu berarti menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen  memberikan hampir semua informasi yang  dibutuhkan  untuk 

memprediksi variabel dependen dan bila adjusted R
2
 mendekati nol  maka 

semakin lemah variabel independen menerangkan variabel dependen terbatas 

(Ghozali, 2013). 

3.4.3.2 Uji Kelayakan Model Regresi 

Model regresi penelitian ini dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh dari 

variabel- variabel independen terhadap variabel dependen dan untuk 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2013) dengan tingkat signifikan 

0,05, kriteria pengujiannya : 

1) Jika Fhitung < Ftabel atau probabilitas > 0,05 maka variabel independen tidak 

berpengaruh  secara signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika Fhitung >Ftabel atau probabilitas < 0,05 maka variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

 

3.4.3.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ( Uji - t ), uji ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

variabel penjelas atau  independen secara individual menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali,  2013). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 (α = 5%), maka variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen atau dengan kata lain hipotesis 

ditolak. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 (α = 5%), maka variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen atau dengan kata lain hipotesis diterima. 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh tingkat kesehatan (risk profile, GCG, 

rentability, capital) terhadap return saham. Sampel penelitian ini yaitu 26 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015, dengan jumlah observasi 

sebesar 100.  Dari empat variabel (risk profile, GCG, rentability dan capital) yang 

diduga berpengaruh terhadap return saham, ternyata hanya satu variabel yang 

berpengaruh positif signifikan terhadap return saham, yaitu rentability. Rentability 

memberikan sinyal positif bagi para investor untuk menginvestasikan dananya ke 

perusahaan tersebut dikarenakan perusahaan dapat memberikan tingkat pengembalian 

yang baik bagi para investor sehingga rentability berpengaruh terhadap return saham 

perusahaan.  

Sedangkan variabel lain yaitu risk profile tidak berpengaruh terhadap return saham,  

NPL merupakan rasio yang mencerminkan seberapa besar kredit masalah yang 

dimiliki oleh perusahaan tersebut. Semakin tinggi kredit yang disalurkan maka 

perolehan pendapatan bunga semakin besar yang dibarengi dengan resiko kredit 

macet yang besar. Dengan demikian, bahwa para investor tetap tertarik menanamkan 

investasinya di suatu bank sepanjang bank tersebut memperoleh laba tanpa 
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mempertimbangkan kualitas kredit perbankan tersebut sehingga hal tersebut tidak 

mempengaruhi harga saham perusahaan yang tidak pula mempengaruhi return saham 

perusahaan tersebut. Variabel  GCG tidak berpengaruh terhadap return saham, 

dikarenakan GCG tidak mempengaruhi secara langsung pertumbuhan laba, sehingga 

tidak mempengaruhi return saham. Serta variabel capital terbukti tidak signifikan 

mempengaruhi return saham, dikarenakan selama perbankan tetap melaksanakan 

peraturan Bank Indonesia maka tidak mempengaruhi investor untuk menetukan 

investasinya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1) Sampel dari penelitian yang digunakan hanya pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen dengan empat 

proksi dan kemampuan yang sangat terbatas dalam menjelaskan varians 

variabel dependen sehingga masih terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi return saham yang tidak dapat dijelaskan dalam model 

penelitian ini. 

 

5.3 Saran 

Saran yang dapat peneliti diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah proksi variabel independen 

lain yang memiliki pengaruh terhadap return saham yang tidak dapat 
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dijelaskan dalam model penelitian ini contohnya ROE, NIM, LDR dan lain-

lain. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya di bidang yang sama yang akan datang untuk 

dikembangkan dan diperbaiki, misalnya dengan memperpanjang periode 

pengamatan sehingga dapat lebih mencerminkan hasil penelitian. 
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